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Asep Mulyana (47 tahun):  yaitu  seniman pemain  rebab  dari 
Bandung. 
 
Cucu Setiawati (44 tahun): yaitu sinden popular era sekarang pada  
seni Wayang Golek, dan kiliningan. Bertempat  tinggal di 
Kabupaten  garut. 
 
Dede Amung Sutarya (58 tahun): yaitu dalang  popular dari tahun 
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karawitan  ( pemain, pencipta dan pemerhati seni) di Kabupaten 
Subang. Pekerjaan mantan pensiunan Penilik Kebudayaan di 
kabupaten  Subang. 
 
Hj. Idjah Hadidjah (48 tahun):  yaitu  sinden popular era sekarang 
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Berpropesi selaku  pemain rebab  wayng  golek  dan kiliningan  
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Uce Rukmana Sumantri (60 tahun):  yaitu suami sinden  Cucu 
Setiawati. Bekerja wiraswasta.  
 
Pandi Upandi,  (53 tahun): yaitu pemerhati kepesindenan.  Dosen 
gamelan tradisi Sunda STSI Bandung.  
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